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Abstract 
 

This research aims to determine the effect of fear of missing out (fomo) on impulsive  buying stock in 
generation z. This research uses qualitative methods with a correlational qualitative design. The data 
collection technique uses purposive sampling. The sample in this study was 272 respondents. This 
research instrument uses a fear of missing out (fomo) scale which is structured based on the fear of 
missing out (fomo) aspects according to Sette et al. (2020), as well as an impulsive buying scale based 
on aspects developed by Verplanken & Herabadi (2001). The results of the analysis used simple linear 
regression analysis and the results showed that fear of missing out (fomo) had a positive and significant 
effect on impulsive stock buying in generation z. 

Keywords: Fear of Missing Out (FoMO), Impulsive Buying, Generation Z 

  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fear of missing out (fomo) terhadap 
impulsive buying saham pada generasi z. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain 
kualitatif korelasional. Teknik pengumpulan dat menggunakan purposive sampling. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 272 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan skala fear of missing 
out (fomo) yang disusun berdasarkan aspek fear of missing out (fomo) menurut Sette dkk,. (2020), 
serta skala impulsive buying berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh  Verplanken & Herabadi 
(2001). Hasil analisis menggunakan analisi regresi linear sederhana dan didapatkan hasil bahwa fear 
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of missing out (fomo) berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying saham pada 
generasi z. 

Kata Kunci : Fear of Missing Out (FoMO), Impulsive Buying, Generasi Z 

  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan era yang semakin maju seperti sekarang ini membuat perubahan yang 

cukup besar yang dapat dilihat dalam segala aspek dalam kehidupan. Semua orang tentunya 

memiliki peranan hidupnya masing – masing dalam menjalankan kegiatan sehari – hari, 

terutama pada generasi Z yang ditujukan pada kalangan remaja dan dewasa. 

Gelnelrasi Z adalah gelnelrasi yang suldah belrkelmbang belrdampingan delngan adanya 

pelrkelmbangan telknologi yang culkulp pelsat delngan adanya jaringan intelrnelt dan pelrangkat 

intelrnelt selpelrti handphonel dan laptop. (Andrela dkk., 2016) melnggellompokan gelnelrasi Z saat 

ini melmiliki relntang ulmulr 13 – 28 tahuln yang mana tahuln kellahirannya pada 1995 – 2010.  

Telknlogi dan informasi melnjadi selbagian dari hidulp melrelka. Dalam belraktivitas telntul 

seltiap individul melmiliki kelbultulhan yang belrbelda – belda. Telrlelbih lagi pada kaulm mulda yang 

melmiliki tingkat kelbultulhan yang culkulp tinggi. Dalam pelmelnulhan kelbultulhan telrselbult 

telntulnya telrdapat nilai julal yang ditingkatkan seltiap individul selpelrti kelmampulan melrelka 

dalam melndapatkan kelulntulngan yang culkulp elfeltif (Rahmawati, Adhi, Simatulpang, Yanti, 

Alya., 2021). Kelulntulngan yang culkulp elfelktif yang dimaksuld selpelrti invelstasi saham. 

Invelstasi pada ulmulmnya melmiliki arti melngharapkan kelulntulngan yang belrlelbih 

seltellah melnanamkan modal ataul kelkayaan dalam sulatul objelk ataul sulatul kelgiatan. Melnulrult 

Syahyulnan (dalam Ijalluldin, 2017) melngatakan bahwa invelstasi melrulpakan  pelnanaman dana 

yang ada ataulpuln selmbelr daya lainnya yang dilakulkan dalam sulatul waktul ulntulk melndapatkan 

kelulntulngan di masa yang akan datang. Salah satul fasilitas yang melndulkulng invelstor dalam 

invelstasi saham adalah onlinel trading. 

Onlinel trading melmuldahkan invelstor dalam belrtransaksi saham selsulai delngan 

kelbultulhan selrta muldahnya melndapatkan informasi pada pasar modal yang dapat melnarik 

minat individul dalam belrinvelstasi saham (Tandio & Widanapultra, 2016). Delngan adanya 

fasilitas onlinel trading, maka invelstor melmbultulhkan informasi yang lelbih lulas lagi. Informasi 

telrselbult didapatkannya mellaluli telknologi dan meldia informasi. 
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Meldia informasi adalah sulatul sulmbelr yang melnyeldiakan informasi selcara timbal 

balik, selselorang julga melmiliki kelselmpatan ulntulk melmelasulkan, melnambah ataulpuln 

melngulbah informasi yang didapatkan selcara langsulng ataul relal timel (Sulri, 2019). Salah satul 

belntulk dari meldia informasi adalah belrita. Masyarakat melmbultulhkan informasi belrita 

delngan tuljulan melngeltahuli sikap yang akan diambil dalam melnghadapi sulatul pelristiwa 

(Jamanti, 2014). Belrita dapat melnyajikan informasi yang dibultulhkan olelh invelstor, bulkan 

invelstor saja yang telrkelna dampak meldia informasi, namuln hal telrselbult telrkelna pada orang-

orang yang melnelrima informasi telrkait invelstasi saham dan melmiliki minat telrselndiri dalam 

belrinvelstasi tanpa adanya mellakulkan analisis telrlelbih dahullul. 

Salah satul analisis yang pelrlul dipelrtimbangkan dalam belrinvelstasi saham adalah 

analisis fulndamelntal. Analisis fulndamelntal adalah analisis saham yang melmpelrhatikan 

selbagian belsar elkonomi makro (skala belsar) selpelrti pelrforma pelrulsahaan, indulstri organisasi 

dan lain-lain. Intinya, seltellah mellaluli telknik fulndamelntal akan telrlihat hasil saham dalam 

pelrulsahaan telrselbult ulntulk melnilai adanya kelulntulngan ataul tidak adanya kelulntulngan jika 

mellakulkan pelnanaman saham pada pelrulsahaan telrselbult (Oktavia, Widodo, Hartono., 2021).  

  Mellakulkan analisis selbellulm melnginvelstasikan saham belrtuljulan agar telrhindar dari 

risiko selrta melndapatkan pelrkiraan yang melngulntulngkan. Karelna saham melmiliki sifat yang 

multlak selpelrti high risk - high reltulrn, artinya selmakin tinggi nilai pellulang kelulntulngan yang 

didapatkan maka selmakin belsar nilai pellulang kelrulgian yang dipelrolelh invelstor (Oktavia dkk., 

2021). Sulatul pelrasaan khawatir dan takult akan keltinggalan belrita melnjadikan salah satul alasan 

invelstor ulntulk melmbelli saham. Namuln tidak seldikit pulla invelstor yang melmbelli saham 

selcara telruls-melnelruls tanpa adanya analisis relsiko dan belrdampak nelgatif pada dirinya. 

Pelrilakul telrselbult bisa diartikan selbagai impullsivel bulying.  

Pelrilakul Impulsivel Bulying  dalam invelstasi saham artinya pelrilakul selselorang yang 

melmiliki motivasi dalam melmiliki kelulntulngan yang tinggi dalam invelstasi saham dan pelrilakul 

melrelka yang dinilai tidak telrkelndali dalam pelmbellian, diselrtai  tanpa adanya prosels analisis 

telrlelbih dahullul dalam melnginvelstasikan saham. Melngultip dari data Kulstodian Selntral Elfelk 

Indonelsia (KSElI) julmlah Singlel Invelstor Idelntification (SID) di pasar modal indonelsia pada 

tahuln 2022 melncapai 4.002.289. Data telrselbult didominasi olelh gelnelrasi Z selbelsar 59,72% 

dari kelsellulrulhan, ataul melncapai 2.389.897. Hal telrselbult melnandakan adanya minat selselorang 

dalam belrinvelstasi saham. Telrlelbih lagi jika selselorang melmahami konselp dari kelgiatan 

invelstasi itul selndiri dari orang lain yang melmicul melrelka ulntulk belrgabulng dalam kelgiatan 
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yang sama pulla. Selselorang yang ikult selrta delngan kelgiatan orang lain delngan pelrhatian tidak 

ingin keltingalan informasi dan kelselrulan dari selselorang itul melngacul pada ranah psikologi, 

felnomelna telrselbult selring dikaitkan delngan istilah  Felar of Missing Oult (FoMO).  

Belrdasarkan pelrnyataan yang didapatkan dari 33 orang gelnelrasi Z yang aktif 

mellakulkan invelstasi saham, pelnelliti melndapatkan bahwa rata – rata melrelka belrulsaha melncari 

informasi telrkait invelstasi saham dan melrasa takult kelhilangan kelselmpatan yang ada dalam 

pelmbellian saham, kelmuldian melrelka julga mellakulkan pelmbellian selcara spontan ataul celpat 

dalam mellakulkan invelstasi saham.  

Hal telrselbult dapat diindikasikan bahwa selselorang yang celndelrulng FoMO dalam 

mellakulkan Impullsivel Bulying saham melngakhibatkan dirinya melngalami kelrulgian karelna tidak 

mellakulkan analisis fulndamelntal pada saham.  

FoMO dalam saham artinya belrhulbulngan pada pelrasaan selselorang yang tidak 

nyaman telrhadap dirinya keltika melrelka mellelwatkan belrita ataul momeln – momeln yang 

dianggap melmiliki pellulang telrhadap kelulntulngan yang culkulp lulas saat belrinvelstasi saham 

dalam waktul singkat. 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian pada pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif. Meltodel 

pelnellitian kulantitatif adalah meltodel pelnellitan yang dominan telrhadap data-data belrulpa 

angka yang tellah dikulmpullkan mellaluli pelngulkulran dan dinalisi melnggulnakan meltodel 

statistik (Azwar, 2017). Pelnellitian ini  melnggulnakan jelnis analisis kulantitatif korellasional. 

Azwar (2017) melnjellaskan analisis korellasional adalah jelnis analisis yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli kaitan antara satul variabell delngan variabell lainnya.  

Adapuln popullasi dalam pelnellitian ini adalah melnggulnakan popullasi gelnelrasi Z. 

Sampell dalam pelnellitian ini adalah melnggulnakan popullasi gelnelrasi Z yang aktif dalam 

mellakulkan pelmbellian saham ataul invelstasi saham. Pada pelnellitian ini meltodel pelngulmpullan 

data yang digulnakan belrulpa pelmbagian belbelrapa angkelt (qulelstionnairel) yang haruls diisi olelh 

relspondeln dan melnggulnakan meltodel skala likelrt. 

Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan ulji validasi isi. Ulji validasi isi adalah validasi 

yang pelnguljiannya telrhadap isi tels mellaluli analisis juldgelmelnt. Ulji validasi dihitulng belrdasarkan 

kritelria isi tels mellaluli kritelria pelmilihan aitelm total diatas 0,30 maka isi kulelsionelr tellah akulrat. 

Ulntulk melngulkulr relabilitas skala digulnakan formullasi Cronbach’s Alpha, dimana jika nilainya 
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belsar dari 0,6 dikatakan konsisteln.ulntulk nilai Cronbach’s Alpha pada skala Felar of Missing Oult 

(FoMO) seltellah dilakulkan ulji coba selbelsar 0,909 seldangkan pada skala Impullsivel Bulying adalah 

0,849. 

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis data statistik infelrelnsial. Telknik ini 

melncoba melnganalisis data sampell ulntulk meldapatkan kelsimpullan yang dapat dibelrlakulkan 

pada popullasi pelnellitian. Analisis infelrelnsial yang digulnakan belrulpa analisis korellasi dan 

analisis relgrelsi.  

Ulji koelfisieln korellasi dimaksuldkan ulntulk melnelntulkan kelelratan hulbulngan ataul 

pelngarulh antara dula variabell yang ditelliti, seldangkan analisis relgrelsi dibultulhkan ulntulk 

pelnelntulan belntulk hulbulngan saat adanya pelrulbahan nilai antara nilai-nilai variabell Y dan 

variabell X. Analisis statistik infelrelnsial digulnakan ulntulk melnelntulkan pelngarulh  Felar of 

Missing Oult (FoMO) telrhadap Impullsivel Bulying pada gelnelrasi Z, dan melngulji hipotelsis pada 

pelnellitian ini melnggulnakan program IBM SPSS Statistics 27 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melmiliki sulbjelk selbanyak 272 orang. Belrdasarkan katelgori skor skala 

Felar of Missing Oult (FoMO) pada penelitian yang telah dilakukan, dapat dipelrhatikan bahwa 

skor katelgorisasi relndah yang didapatkan relspondeln selbanyak 29 sulbjelk delngan pelrselntasel 

10,7%. Seldangkan skor katelorisasi seldang yang didapatkan relspondeln selbanyak 133 sulbjelk 

delngan pelrselntasel 48,9% dan skor katelgorisasi tinggi yang didapatkan relspondeln selbanyak 

110 sulbjelk delngan pelrselntasel 40,4%. Paparan diatas melnggambarkan bahwa selcara 

kelsellulrulhan sulbjelk yang ada dalam pelnellitian ini celndelrulng melmiliki tingkat Felar of Missing 

Oult (FoMO) yang seldang. 

 Hal ini melnulnjulkan bahwa gelnelrasi Z melmiliki pelrilakul Felar of Missing Oult (FoMO) 

yang culkulp, hasil telrselbult dapat didulkulng delngan telmulan (Said Mazrulk dkk., 2023) telrdapat 

pelngarulh positif dan signifikan litelrasi kelulangan gaya hidulp dan FoMO telrhadap kelpultulsan 

invelstasi , pada pelnellitian ini litelrasi kelulangan belrkaitan delngan kelmampulan individul dalam 

kelmampulan kognitif yaitul kulrang matangnya pelrtimbangan dan pelrsiapan yang 

melmpelngarulhi pelrilakul melrelka dalam kelgiatan kelulangan ntulk invelstasi saham. Gaya hidulp 

belrkaitan delgan pola konsulmsi individul dalam melngellola selgala aspelk telrultama elmosional 

individul telrhadap waktul dan kelulangan, keltakultan akan kelhilangan kelselmpatan belrharga 

dalam saham julga melndasari individul dalam melnelntulkan kelpultulsan invelstasi.  
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Belrdasarkan katelgori skor skala Impullivel Bulying pada penelitian yang telah dilakukan, 

dapat dipelrhatikan bahwa skor katelgorisasi relndah yang didapatkan relspondeln selbanyak 31 

sulbjelk delngan pelrselntasel 11,4%. Seldangkan skor katelgorisasi seldang yang didapatkan 

relspondeln selbanyak 144 sulbjelk delngan pelrselntasel 52,9% dan skor katelgorisasi tinggi yang 

didapatkan relspondeln selbanyak 97 sulbjelk delngan pelrselntasel 35,7%. Paparan diatas 

melnggambarkan bahwa selcara kelsellulrulhan sulbjelk yang ada dalam pelnellitian ini celndelrulng 

melmiliki tingkat Impullivel Bulying yang seldang. Hal ini melnulnjulkan bahwa gelnelrasi Z melmiliki 

pelrilakul Impullsivel Bulying yang culkulp, hasil telrselbult dapat didulkulng delngan telmulan 

Velrplankeln dan Helrabadi (2001) yang melnyelbultkan bahwa Impullsivel Bulying pada ulmulmnya 

melnggulnakan pelmbellian produlk telrtelntul ulntulk melngelksprelsikan idelntitas kellompok, 

artinya individul telrselbult mellakulkan pelmbellian produlk agar melnjadi bagian dalam sulatul 

kellompok telrtelntul. 

Dalam penelitian ini dilakukan sejumlah uji analisis data yaitu uji normalitas, uji 

linearitas dan uji hipotesis. Uji normalitas yang digunakan adalah Onel Samplel Kolmogorov 

Smirnov, Hasil ulji normalitas dari selbaran skor Felar of Missing Oult (FoMO) dan Impullsivel Bulying 

delngan melnggulnakan nilai relsidul melnghasilkan p = 0,060 (p > 0,05) yang melnulnjulkan 

distribulsi nilai relsidul data yang normal. Uji linearitas pada penelitian ini telrdapat nilai 

signifikan yang belrada pada nilai 0,263 (p >0,05) yang melnulnjulkan telrdapat hulbulngan yang 

linelar antara keldula variabell pelnellitian.  

Ulji hipotelsis pada pelnellitian ini melnggulnakan meltodel relgrelsi linelar seldelrhana. Hasil 

ulji hipotelsis dapat dilihat dari tabell diatas yang melnulnjulkan belsarnya nilai korellasi (R) adalah  

0,668 delngan skor signifikan selbelsar 0,001 (p < 0,05) yang melnulnjulkan Ha dapat ditelrima 

dan H0 ditolak. Selhingga dapat disimpullkan pada pelnellitian ini telrdapat pelngarulh Felar of 

Missing Oult (FoMO) telrhadap Impullsivel Bulying pada Gelnelrasi Z. Teldapat nilai F relgrelsi delngan 

nilai 217,691 selrta nilai koelfisieln trulst (b) Felar of Missing Oult (FoMO) selbelsar 0,461 yang 

belrarti adanya pelngarulh yang positif antara Felar of Missing Oult telrhadap Impullsivel Bulying, 

dimana selmakin tinggi Felar of Missing Oult maka selmakin tinggi pulla Impullsivel Bulying.  

Telrdapat nilai R-Sqularel delngan nilai 0,446. Dalam hal ini, ulntulk mellihat belsaran 

pelngarulh Felar of Missing Oult (FoMO) telrhadap Impullsivel Bulying pada Gelnelrasi Z maka R-

Sqularel yang digulnakan dikali 100 (0,446 x 100), maka hasil kelsimpullan dipelrolelh bahwa  Felar 

of Missing Oult (FoMO) melmiliki pelngarulh 44,6% telrhadap Impullsivel Bulying pada Gelnelrasi Z. 

Seldangkan, sisanya 55,6% dipelngarulhi olelh faktor lainnya. Hal telrselbult dapat didulkulng olelh 
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telmulan Handayani & Haryadi (2023) dimana hasil pelnellitiannya melngelnai pelngarulh 

kelpribadian FOMO telrhadap adiksi impullsivel onlinel bulying selbelsar 37,95%. 

Adapuln pelrsamaan relgrelsi yang dipelrolelh delngan melnggulnakan rulmuls Y= a + bx 

delngan nilai Y=  13,845 + 0,461x. Nilai 13,845 adalah skor konstanta (a) yang belrarti jika 

telrdapat kelnailkan Felar of Missing Oult (FoMO) maka Impullsivel Bulying melncapai nilai 13,845. 

Seldangkan, nilai 0,461 adalah nilai koelfisieln relgrelsi (b) yang belrarti jika telrdapat kelnaikan 

satul angka ulntulk Felar of Missing Oult (FoMO) maka akan ada kelnaikan Impullsivel Bulying selbelsar 

0,461 yang belrnilai positif. 

Pada pelnellitian ini, FoMO dalam saham artinya belrhulbulngan pada pelrasaan 

selselorang yang tidak nyaman telrhadap dirinya keltika melrelka mellelwatkan belrita ataul momeln 

– momeln yang dianggap melmiliki pellulang telrhadap kelulntulngan yang culkulp lulas saat 

belrinvelstasi saham dalam waktul singkat. Sedangkan Pelrilakul Impulsivel Bulying  dalam invelstasi 

saham artinya pelrilakul selselorang yang melmiliki motivasi dalam melmiliki kelulntulngan yang 

tinggi dalam invelstasi saham dan pelrilakul melrelka yang dinilai tidak telrkelndali dalam 

pelmbellian, diselrtai  tanpa adanya prosels analisis telrlelbih dahullul dalam melnginvelstasikan 

saham.  

Dari hasil telmulan pada pelnellitian ini dibulktikan bahwa selselorang yang celndrulng 

melmiliki Felar of Missing Oult (FoMO) akan melnyelbabkan timbullnya Impullsivel bulying saham. 

Selhingga, melrelka yang melmiliki tingkat Felar of Missing Oult (FoMO) akan lelbih telrdorong 

ulntulk mellakulkan pelmbellian saham selcara impullsivel. Dalam hal ini, gelnelrasi Z yang melmiliki 

kelcelndrulngan FoMO pada invelstasi saham celndrulng telrtarik mellakulkan invelstasi seltellah 

mellihat kelbelrhasilan orang lain dalam belrinvelstasi, takult momeln yang ada akan telrlelwatkan 

dan melmiliki kelinginan ulntulk telrhulbulng keldalam meldia sosial ulntulk melndapatkan bahkan 

melmbagikan informasi. Belbelrapa faktor inilah yang melmbulat individul celndrulng mellakulkan 

Impullsivel Bulying pada saham. Tingkat Felar of Missing Oult (FoMO) yang relndah akan melngulrangi 

dampak nelgatif dari Impullsivel Bulying dalam mellakulkan pelmbellian saham, selhingga nantinya 

gelnelrasi Z akan melminimalisir tingkat risiko saat belrinvelstasi saham. 

 

KESIMPULAN 

Telrdapat pelrilakul Felar of Missing Oult (FoMO) pada Gelnelrasi Z, mayoritas telrdapat 

pada katelgori seldang yaitul selbelsar 48,9% kelmuldian pada katelgori tinggi yaitul selbelsar 40,4% 

dan pada katelgori relndah yaitul selbelsar 10,8%. Lalu, telrdapat pelrilakul Impullsivel Bulying pada 
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saham mayoritas telrdapat pada katelgori seldang yaitul selbelsar 52,9% kelmuldian pada katelgori 

tinggi yaitul selbelsar 35,7% dan pada katelgori relndah yaitul selbelsar 11,4%. Serta, Felar of Missing 

Oult (FoMO) melmiliki pelngarulh positif yang signifikan telrhadap Impullsivel Bulying pada gelnelrasi 

Z. 
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